
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film Tunggua bisanan mengangkat gendre film drama komedi dengan 

tema  mitos. Film Tunggua Bisanan diangkat dari cerita masyarakat Malalak 

terdahulu tentang pengobatan sebuah penyakit yaitu penyakit mata merah 

atau bintitan dan membengkak. Film ini diperankan dua tokoh utama yang 

bernama Buyuang dan Kuta. Konflik dalam film Tunggua Bisanan ini lucu, 

humoris, dan ceria. Pengkarya memilih konsep komposisi untuk point of 

interest supaya bisa memberikan titik perhatian kepada tokoh utama, serta 

dapat membrikan penekanan shot. 

1. Komposisi dapat dimaksimalkan untuk membentuk point of interest. 

2. Komposisi dapat dibentuk melalui penataan objek pada gambar dan 

melalui pergerakan kamera. 

3. Point of interest dapat lebih memandu penonton pada objek atau 

informasi tertentu, sehingga penonton memahami dan menghayati 

informasi yang disampaikan. 

4. point of interest dapat memberikan gambar yang menarik bagi 

penonton supaya penonton bisa terfokus kepada adegan yang 

diperankan dua orang tokoh utama. 

 Adapun film ini memiliki beberapa hambatan selama proses produksi 

seperti, cuaca yang tidak mendukung, talent yang tiba-tiba sibuk dengan 

urusan pribadinya, dan lokasi yang mendadak dibatalkan. Karena syuting 



dibulan puasa, jadi tidak bisa melanjutkan produksi dimalam harinya karena 

lokasi syuting dekat dengan tempat ibadah. 

 

 

 

 

B. Saran 

Saat menggunakan konsep komposisi visual untuk memperlihatkan 

karakter tokoh diusahakan melakukan riset dan mencari referensi yang 

sesuai. Jika ingin melaksanakan tugas akhir karya ini sempatkanlah 

membaca skenrio dulu, pilihlah konsep yang sesuai dengan skenario yang 

akan digunakan karena sangat berpengaruh pada kelancaran konsep yang 

akan dibuat. Jika ingin produksi, usahakanlah mematangkan segala sesuatu 

pada saat pra produksi seperti kepentingan kamera, lighting, artistik, dan 

lain sebagainya. 
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